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MOTTO

“ Hiduplah seolah engkau mati besok, belajarlah seolah engkau hidup selamanya”

(Mahatma Gandhi)

“Hanya pendidikan yang bisa menyelamatkan masa depan, tanpa pendidikan,

indonesia tidak mungkin bisa bertahan”
(Najwa Shihab)

“You can do it, nothing is impossible ”
(Fadilla Rizky)
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Nama : Fadilla Rizky
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Prodi : Program Studi IPS

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Time
Token Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VII SMP
Negeri 08 Lebong. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
Quasy Experiment Design dengan bentuk desain Nonequivalent Control Group
Design Design. Populasi dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 60 siswa
dimana masing-masing kelas terdiri dari 30 siswa. Teknik pengambilan data
menggunakan observasi, kuisioner/angket dan dokumentasi. Teknik analisis
menggunakan pendekatan uji-“t”. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
Hasil dari pengujian data menunjukan bahwa terdapat perbedaan hasil nilai rata-
rata keaktifan dari angket kelas eksperimen dan kelas kontrol Berdasarkan data
yang diperoleh, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi
daripada nilai rata-rata kelas kontorl. Kelas Kontrol memiliki rata-rata 1794 dan
Kelas Eksperimen memiliki nilai rata-rata 1810. Selain itu berdasarkan hasil uji
hipotesis menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05, yaitu 0.000<
0.05, maka Hy ditolak dan berarti membuktikan bahwa terdapat Pengaruh Model
Pembelajaran Time Token Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
IPS Kelas VII SMP Negeri 08 Lebong.

Kata Kunci: Time Token, Keaktifan Belajar Siswa, IPS
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi ini, sistem pendidikan nasional menghadapi
tantangan yang sangat kompleks dalam menyiapkan sumber daya manusia
(SDM) yang berkualitas dan mampu bersaing di era globalisasi. Salah satu
wadah untuk meningkatkan kualitas SDM adalah melalui pendidikan. Untuk
mencapai tujuan nasional, pemerintah telah menyelenggarakan perbaikan-
perbaikan peningkatan mutu pendidikan pada berbagai jenjang. Salah satunya
pada sistem belajar mengajar, dimana hal tersebut dilakukan agar proses
belajar mengajar mencerminkan dua arah, vyaitu bukan semata-mata
memberikan informasi tanpa mengembangkan kemampuan mental, fisik, dan
penampilan diri. Akan tetapi, proses belajar mengajar dikelas harus dapat
mengembangkan cara belajar siswa untuk mendapatkan, mengolah,
menggunakan dan mengkomunikasikan apa yang telah diperoleh dalam
kehidupan sehari-hari pada saat ini dan masa mendatang.

Pada pelaksanaan pembelajaran dikelas, guru harus mampu memilih
model serta strategi yang tepat sangatlah mempengaruhi kelancaran proses
pembelajaran dan keaktifan belajar siswa. Tidak semua siswa dalam kegiatan
belajar mengajar mampu berkonsentrasi dalam waktu lama. Daya serap siswa
terhadap materi yang disampaikan juga bermacam-macam. Ada siswa yang
menyerap informasi dengan cepat, sedang dan ada yang lambat. Karena itu
dalam kegiatan belajar mengajar guru harus memiliki model yang efektif agar
siswa mampu mencapai tujuan belajar yang diharapkan.!

Mengenai tujuan belajar yang diharapakan, guru harus mampu
menerapkan model pembelajaran yang efektif dan inovatif dalam semua mata
pelajaran, termasuk mata pelajaran imu pengetahuan sosial. Pembelajarn llmu

Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang

'Husnul Khatimah , < Pengaruh Model Pembelajaran Time Token Terhadap Hasil
Belajar PKN Siswa Kelas V SD Inpress Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar’’.
Skripsi. UM Makassar, 2018, halaman 14-16.



terpenting dari kehidupan manusia, karena pelajaran ini mencakup materi
tentang kehidupan sehari-hari seperti halnya berinteraksi, interaksi diibaratkan
seperti dua sisi mata uang yang tidak dapat terpisahkan, dalam pembelajaran
IPS mencakup tentang Sosiologi, Sejarah dan Ekonomi, hal ini dibuktikan dari
beberapa pembelajaran tersebut akan membuat siswa menjadi warga Negara
yang demokratis, kritis dan kreatif. Namun kenyataannya sikap peserta didik
tidak memperlihatkan menjadi seorang peserta didik yang baik, peserta didik
yang saling menyayangi satu sama lain, bahkan siswa juga tidak dapat
mengembangkan pengetahuan dan tidak mengembangkan pemahaman yang
dimilikinya, hal itu dibuktikan adanya antar siswa yang sering terjadi
perkelahian, saling mengejek sesama teman dan adanya siswa yang tidak
mematuhi peraturan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan oleh peneliti pada siswa
kelas VII di SMP Negeri 08 Lebong, peneliti menemukan beberapa masalah
yaitu, siswa yang kurang memperhatikan guru saat menyampaikan materi
pembelajaran terutama mata pelajaran IPS, masih terdapat siswa yang belum
bisa mencari solusi saat ada permasalahan ketika proses pembelajaran
berlangsung dan proses pembelajaran yang monoton melalui metode ceramah
membuat siswa kurang antusias dalam menghadapi pembelajaran sehingga
siswa jarang bertanya tentang pelajaran yang belum dipahami serta siswa yang
belum menguasai cara bicara yang baik saat menjelaskan atau
mempresentasikan hasil belajar mereka.?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
salah satu guru mata pelajaran IPS di SMP Negeri 08 Lebong, didapatkan
bahwa masih terdapat banyak permasalahan pada siswa saat proses
pembelajaran mata pelajaran IPS berlangsung. Salah satunya kurang aktifnya
siswa dalam proses pembelajaran dan kurangnya rasa percaya diri dalam

mengungkapkan pendapat.®

’Observasi tentang keaktifan belajar siswa SMP tanggal 12 Februari 2022 di SMP Negeri
08 Lebong.

*Yahudah, S.Pd guru mata pelajaran IPS, wawancara pada tanggal 12 Februari 2022 di
SMP Negeri 08 Lebong



Dalam proses pembelajaran siswa SMP Negeri 08 Lebong juga
cenderung pasif dan sulit diajak untuk lebih aktif, kreatif dan percaya diri
dimana siswa yang belum berani mengungkapkan pendapatnya. Saat guru
menerangkan terus menerus, siswa banyak merasa bosan dan kemudian
berbicara dengan teman sebangku dan tidak kondusif saat proses pembelajaran
berlangsung. Hal ini membuat hasil belajar siswa rendah karena masih
terdapat siswa yang belum memenuhi KKM mata pelajaran IPS (70).

Selanjutnya untuk mengatasi masalah kenyataan pada saat sekarang
ini, seorang guru harus selalu memberi nasehat, motivasi dan guru harus
menggunakan model pembelajaran yang baik, dapat meningkatkan
kemampuan untuk mengembangkan potensi diri siswa dan mengungkapkan
ide dari siswa itu sendiri. Sedangkan model pembelajaran itu harus sesuai
dengan materi pokok yang dipelajari oleh siswa tersebut, hal ini dapat
dibuktikan bahwa dengan adanya model pembelajaran dapat membantu siswa
agar memahami materi pelajaran dan dapat memecahkan masalah dengan
sendirinya serta siswa lebih fokus terhadap apa yang disampaikan oleh guru.
Namun kenyataannya pendidikan sekarang tidak sesuai dengan Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 yang telah
dijelaskan, dimana guru masih banyak yang tidak memakai model
pembelajaran karna guru berpikir itu sangat rumit, dapat Kita lihat jika guru
tidak menggunakan model pembelajaran maka siswa akan merasa jenuh,
bosan dan kurangnya perhatian siswa terhadap guru yang sedang menjelaskan
materi pelajaran didepan.*

Kemudian dari beberapa masalah belajar yang tidak memakai model
pembelajaran, maka peneliti memilih model pembelajaran Time Token pada
mata pelajaran IPS, karena model Time Token adalah salah satu metode
pembelajaran yang mengarahkan dan merangsang siswa untuk mampu
berpikir secara tepat dalam memecahkan masalah pembelajaran dengan

adanya model pembelajaran ini peran guru sebagai fasilitator yang membantu

*Nasution Efrizal. “Problematika Pendidikan di Indonesia” Jurnal Fakultas Ushuludin
dan Dakwah IAIN Ambon



setiap siswa dalam menyelsaikan atau mencari solusi disetiap permasalah
secara bersama. Adapun model ini sangat bagus diterapkan dalam
pembelajaran IPS agar siswa mudah memahami apa yang diajarkan oleh guru
serta suasana kelas menjadi lebih kondusif.

Dengan demikian, maka peneliti tertarik untuk mengkaji tentang
bagaimana Pengaruh Model Pembelajaran Time Token Terhadap Keaktifan
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS (Studi Kasus Siswa Kelas VII SMP
Negeri 08 Lebong).

B. ldentifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah dalam penelitian berdasarkan latar belakang

diatas:

1. Siswa kurang aktif dan belum percaya diri untuk mengungkapkan
pendapatnya saat pembelajaran berlangsung.

2. Proses pembelajaran yang monoton membuat siswa kurang antusias

terhadap mata pelajaran IPS.
3. Model pembelajaran yang diterapkan masih belum efektif dan kooperatif

4. Guru juga masih sering menggunakan metode ceramah, sehingga

penjelasan guru masih bersifat abstrak.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, permasalahan masih sangat
luas hingga perlu adanya pembatasan masalah agar penelitian lebih fokus dan
dapat dibahas secara tuntas serta mendapatkan hasil yang sesuai harapan.
Permasalahan dibatasi yaitu “Pengaruh Model Pembelajaran Time Token
Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VII SMP
Negeri 08 Lebong”

>Mahpuja, “Pengaruh Metode Time Token Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V
SDN 104231 Desa Sugiharjo Kecamatan Batang Kuis”. Skripsi, UIN Sumatera Utara Medan,
2018, halaman 4-5.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:

Apakah ada pengaruh model pembelajaran time token terhadap
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas VII SMP Negeri 08
Lebong?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini dilakukan yaitu, untuk mengetahui
ada tidaknya pengaruh model pembelajaran time token terhadap keaktifan
belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas VII SMP Negeri 08 Lebong?

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan untuk:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan informasi, wacana

yang berguna serta menambah wawasan bagi pembaca.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan masukkan bagi
sekolah untuk mengembangkan dan meningkatkan pemahaman siswa
terhadappembelajaran mata pelajaran IPS di SMP Negeri 08 Lebong

b. Bagi Peneliti, sebagai salah satu tugas akhir dalam memperoleh gelar
sarjana pendidikan.

c. Bagi Guru, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan untuk
meningkatkan pemahaman kepada siswa pada saat pembelajaran
berlangsung.

d. Bagi siswa, mereka dapat mengetahui bagaimana pemahaman dan

kedisiplinan yang baik dalam proses pembelajaran berlangsung.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Keaktifan Belajar Siswa SMP

a. Pengertian Keaktifan Belajar Siswa

Keaktifan yang dimaksud pada penelitian ini adalah keaktifan
belajar siswa. Belajar tidaklah cukup hanya dengan duduk dan
mendengarkan atau melihat sesuatu. Belajar memerlukan keterlibatan
fikiran dan tindakan siswa sendiri. Keaktifan belajar terdiri dari kata
“Aktif” dan kata “Belajar”. Keaktifan berasal dari kata aktif yang
mendapat imbuhan ke-an menjadi keaktifan yang berarti kegiatan,
kesibukan. Keaktifan belajar berarti suatu usaha atau kegiatan yang
dilakukan dengan giat belajar. Keaktifan belajar adalah suatu keaadan atau
hal dimana siswa dapat aktif.

Proses pembelajaran pada hakekatnya bertujuan untuk
mengembangkan aktivitas dan kreatifitas peserta didik melalui berbagai
interaksi dan pengalaman belajar. Keaktifan belajar siswa merupakan
unsur dasar yang penting bagi keberhasilan proses pembelajaran. Melalui
keaktifan belajar siswa, seorang guru dapat menentukan tingkat
pemahaman peserta didik yang diajarnya. Hal ini dikarenakan tingkat
pemahaman pesertas didik yang satu dengan yang lain tidak persis sama.

Keaktifan adalah kegiatan atau aktivitas atau segala sesuatu yang
dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non fisik.
Keaktifan dalam proses pembelajaran dapat merangsang dan
mengembangkan bakat yang dimilikinya. Selain itu, peserta didik juga
dapat berlatin dan berfikir kritis dalam memecahkan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan definisi keaktifan diatas dapat disimpulkan bahwa
keaktifan merupakan suatu kegiatan atau aktivitas siswa berupa fisik atau

non-fisik yang bertujuan untuk mengembangkan potensi yang ada dalam



dirinya. Semakin banyak aktifitas diciptakan dalam pembelajaran akan
membuat pembelajaran lebih hidup, dinamis, dan tidak membosankan.
Keaktifan belajar adalah aktifitas yang bersifat fisik maupun
mental.® Selama kegiatan belajar, kedua aktifitas tersebut harus terkait
sehingga akan menghasilkan aktifitas belajar yang optimal. Keaktifan
siswa dapat dilihat dari berbagai hal seperti memperhatikan (visual
activities) mendengarkan, berdiskusi , kesiapan siswa, bertanya,
keberanian siswa, mendengarkan, memecahkan soal (mental activities).
Berdasarkan penjabaran diatas dapat diketahui bahwa keaktifan
belajar merupakan suatu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan siswa baik
berupa fisik maupun non-fisik dalam proses mendapatkan ilmu
pengetahuan yang belum diketahui sehingga aktivitas tersebut dapat

merubah perilaku dari tidak tahu menjadi tahu.

b. Ciri Proses Pembelajaran Aktif

Konsep Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA), yang merupakan
penerapan dari model pendekatan, yang dapat diartikan sebagai sistem
belajar mengajar yang menekankan pada keaktifan siwa secara fisik,
mental intelektual, dan emosional, tujuannya memperoleh hasil belajar
yang berbentuk perpaduan antara aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Ciri dari proses pembelajaran yang lebih mengaktifkan

siswa, yaitu:

1) Siswa aktif mencari, memberi informasi, bertanya dan membuat

kesimpulan.
2) Adanya interaksi aktif secara terstruktur dengan siswa.

3) Adanya kesempatan bagi siswa untuk menilai hasil karyanya sendiri.

®Nugroho, “Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui Pembelajaran Berdasarkan
Gaya Belajar Di Smk Negeri 1 Saptosari”, Jurnal Electronics, Informatics, and Vocational
Education (ELINVO), Volume 1, Nomor 2, Mei 2016 h.130



4) Adanya pemanfaatan sumber belajar secara optimal.’

Jika konsep ini diterapan baik oleh guru, maka pembelajaran yang
mendorong keaktifan siswa tersebut dapat memberikan hasil yang optimal,
seperti: siswa dapat mentransfer kemampuannya kembali (kognitif, afekti,
dan psikomotorik); adanya tindak lanjut berupa keinginan mencari bahan
yang telah dan akan dipelajari; sehingga tercapainya tujuan belajar

minimal delapan puluh persen.

c. Macam dan Bentuk Keaktifan Belajar Siswa
Keaktifan jasmani dan rohani yang dilakukan peserta didik dalam
rangka kegiatan belajar mengajar yaitu:

1) Keaktifan psikis, meliputi:

a) Keaktifan indera: pendengaran, penglihatan, peraba, dan
sebagainya. Peserta didik harus dirangsang agar dapat
menggunakan alat inderanya sebaik mungkin.

b) Keaktifan akal: peserta didik harus aktif atau diaktifkan untuk
memecahkan masalah, menimbang, menyusun pendapat dan

mengambil keputusan.

c) Keaktifan ingatan: pada saat proses belajar mengajar peserta didik
harus aktif menerima bahan pelajaran yang disampaikan oleh guru,
dan menyimpannya dalam otak. Kemudian pada suatu saat ia siap

dan mampu mengutarakan kembali.

d) Keaktifan emosi: dalam hal ini peserta didik hendaklah senantiasa
berusaha mencintai pelajarannya, karena dengan mencintai

pelajarannya akan menambah hasil belajar peserta didik itu sendiri.
2) Keaktifan fisik, meliputi:

a) Mencatat. Mencatat atau menulis dikatakan sebagai aktifitas

"Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohaad, Belajar dengan Pendekatan PAIKEM
(Jakarta:Aksar, 2013), h. 33



belajar apabila anak didik dalam menulis khususnya siswa
mempunyai kebutuhan serta tujuan, dan menggunakan set tertentu
agar catatan itu nantinya berguna bagi pencapaian tujuan belajar.
Menulis yang dimaksud disini adalah apabila dalam menulis siswa

menyadari akan motivasi serta tujuan dalam menulis.

b) Membaca. Membaca besar pengaruhnya terhadap bbelajar. Hampir
sebagian besar kegiatan belajar adalah membaca, agar dapat belajar
dengan baik, maka perlulah membaca dengan baik pula, karena

membaca adalah kegiatan belajar.

c) Berdiskusi. Dalam berdiskusi ada beberapa aktivitas belajar
seperti bertanya, mengeluarkan pendapat, atau saran dan lain-lain.
Apabila dalam proses belajar mengajar diadakan diskusi, maka
akan mengembangkan potensi siswa sehingga semakin kritis dan
kreatif.

d) Mendengar. Mendengar adalah respons yang terjadi karena adanya
rangsangan suara. Diterimanya gelombang suara oleh indera
pendengar tidak berarti ada perspsi sadar akan apa yang didengar.
Karena kenyataan inilah banyak orang yang mendengar namun
pada kenyataannya mereka tidak mengerti atau mengingat apa
yang mereka dengar. Dalam hal ini keaktifan siswa dalam
mendengar apabila menjadikan anak didik mendengar informasi
secara aktif dan bertujuan.?

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar Siswa
Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran dapat
merangsang dan mengembangkan bakat yang dimilikinya, peserta didik
juga dapat berlatih untuk berfikir kritis, dan dapat memecahkan
permasalahan-permasalahan dalam proses pembelajaran. Dalam upaya

peningkatan keaktifan belajar siswa, guru dapat berperan dengan

8Sadirman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta:Raja Grafindo
Persada, 2014), h. 100-101.
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merekayasa sistem pembelajaran secara sistematis, sehingga merangsang
keaktifan peserta didik dalam prose pembelajaran.
Faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa antara

lain sebagai berikut:

1) Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu
sendiri yang meliputi: fisiologis (kesehatan jasmani) dan psikologis

(perhatian, bakat, minat, motivasi, kematangan, dan kesiapan).

2) Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa yang
meliputi: lingkungan sosial (lingkungan sosial sekolah) dan lingkungan
non sosial (gedung sekolah, alat-alat belajar, cuaca, waktu belajar, dan
sebagainya).

Kegiatan-kegiatan guru yang dapat mempengaruhi keaktifan
belajar siswa adalah: 1) Memberikan motivasi atau menarik perhatian
peserta didik, sehingga mereka berperan aktif dalam kegiatan
pembelajaran; 2) Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar
kepada peserta didik); 3) Meningkatkan kompetensi belajar kepada peserta
didik; 4) Memberikan stimulus (masalah, topik dan konsep yang akan
dipelajari); 5) Memberikan petunjuk kepada peserta didik cara
mempelajari; 6) Memunculkan aktifitas, partisipasi peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran; 7) Memberikan umpan balik (feedback); 8)
Melakukan tagihan-tagihan kepada peserta didik berupa tes sehingga
kemampuan peserta didik selalu terpantau dan terukur; 9) Menyimpulkan
setiap materi yang disampaikan diakhir pembelajaran. Keaktifan dapat
ditingkatkan dan diperbaiki dalam keterlibatan siswa pada saat belajar.’

Berdasarkan penjelasan tersebut maka apat disimpulkan keaktifan
dipengaruhi oleh berbagai macam faktor baik dari dalam maupun dari

luar. Diantaranyaseperti menarik atau memberikan motivasi kepada siswa

*Nugroho, “Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui Pembelajaran Berdasarkan
Gaya Belajar Di Smk Negeri 1 Saptosari”, Jurnal Electronics, Informatics, and Vocational
Education (ELINVO), Volume 1, Nomor 2, Mei 2016 h.131
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dan keaktifan ditingkatkan, salah satu cara meningkatkan keaktifan yaitu
mengenali keadaan siswa yang kurang terlibat dalam proses pembeljaran.

Indikator Keaktifan Belajar Siswa

Keaktifan siswa dalam kegiatan proses pembelajaran merupakan
hal yang sangat penting. Kegiatan disini adalah keterlibatan peserta didik
yang secara langsung dapat dilihat adalah sebagai berikut:

1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya.
2) Terlibatnya dalam pemecahan masalah.

3) Bertanya kepada peserta didik lain atau guru apabila tidak memahami
persoalan yang dihadapi.

4) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk

memecahkan masalah.
5) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru.
6) Melatih diri dalam memecahkan persoalan masalah atau soal.
7) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperoleh.

8) Kesempatan menggunakan apa yang telah diperolehnya dalam belajar
aktif merupakan langkah cepat, menyenangkan, mendukung dan
secara pribadi menarik hati.

Berdasarkan paparan teori & konsep diatas peneliti menyimpulkan
bahwa keaktifan belajar siswa di SMP dalam kontek penelitian ini adalah
suatu proses kegiatan belajar mengajar yang menuntut siswa untuk ikut
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan membuat tingkah laku
siswa menjadi lebih baik. Keaktifan belajar siswa diamati ketika proses
pembelajaran berlangsung dalam aktivitas siswa. Keaktifan belajar siswa

di SMP memiliki indikator sebagai berikut :
a. Perhatian siswa terhadap penjelasan guru.

b. Kerjasama dalam kelompok.



12

c. Kemampuan siswa mengemukakan pendapat.
d. Memberi kesempatan berpendapat kepada teman sekelompok.
e. Mendengarkan dengan baik ketika teman berpendapat.
f. Saling membantu dan menyelesaikan masalah.
2. Model Pembelajaran Time Token di SMP

a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran
dikelas. Model tersebut merupakan pola umum perilaku pembelajaran
untuk mencapai kompetensi/tujuan pembelajaran yang diharapkan. Model
pembelajaran adalah pola interaksi siswa dengan guru didalam kelas yang
menyangkut pendekatan, strategi, model, teknik pembelajaran yang
diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Dalam suatu
model pembelajaran ditentukan bukan hanya apa yang harus dilakukan
guru, akan tetapi menyangkut tahapan-tahapan, prinsip-prinsip reaksi guru
dan siswa serta sistem penunjang yang disyaratkan.

Menurut Suprijono model pembelajaran mengacu pada pendekatan
yang digunakan termasuk didalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-
tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan
pengelolaan kelas.'® Menurut Isjoni model pembelajaran adalah suatu pola
atau rencana yang sudah direncanakan sedemikian rupa dan digunakan
untuk menyusun kurikulum, mengatur materi pelajaran, dan memberi
petunjuk kepada pengajar di kelasnya.'* Sedangkan menurut Istarani
model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang

meliputi segala aspek sebelum, sedang dan sesudah pembelajaran yang

Suprijono, Agus. Coperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM.(Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 2013) h.46

Ysjoni. Cooperative Learning Mengembangkan Kemampuan Belajar Kelompok.
(Bandung : Alfabeta, 2013) h.50
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dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara
langsung atau tidak langsung dalam proses belajar.*

Menurut Amri model pembejaran kurikulum 2013 memiliki empat
ciri khusus yang tidak memiliki oleh strategi, model atau prosedur.*® Ciri-
ciri tersebut yaitu:

1. Rasional teoritik logis yang disusun oleh para pencipta atau
pengembangnya.

2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan
pembelajaran yang akan dicapai).

3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan dengan berhasil.

4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu
dapat tercapai

Pembelajaran yang efektif dan bermakna siswa dilibatkan secara
aktif, karena siswa adalah pusat dari kegiatan pembelajaran serta
pembentukan kompetensi dan karakter. Model pembelajaran sangat erat
kaitannya dengan gaya belajar siswa dan gaya mengajar guru. Usaha guru
dalam membelajarkan siswa merupakan bagian yang sangat penting dalam
mencapai keberhasilan tujuan pembelajaran yang sudah direncanakan.
Oleh karena itu pemlihan berbagai model, strategi, teknik maupun model
pembelajaran merupakan suatu hal yang sama.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, penulis menyimpulkan bahwa
model pembelajaran adalah suatu pola atau perencanaan yang dirancang
untuk menciptakan pembelajaran dikelas secara aktif dan efisien untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran dapat dijadikan
sebagai salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dikelas.

2|starani. 58 Model Pembelajaran Inovatif (Referensi Guru dalam Menentukan Model
Pembelajaran). (Medan : Media Persada, 2011) h.1

¥Amri, Sofan. Pengembangan & Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013. (Jakarta :
Prestasi Pustakarya,2013) h.34
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b. Pengertian Model Pembelajaran Time Token

Time token itu berasal dari kata “time” artinya waktu dan “token”
artinya tanda. Time token merupakan model belajar dengan ciri adanya
tanda waktu atau batas waktu. Batasan waktu ini bertujuan untuk memacu
dan memotivasi siswa dalam mengeksploritasi kemampun berfikir dan
mengemukakan gagasannya.

Time Token adalah salah satu model contoh kecil dari penerapan
pembelajaran demokratis disekolah. Sedangkan Arends merupakan orang
yang pertama kali mencetuskan Time Token pada tahun 1998. Proses
pembelajaran yang demokratis adalah proses pembelajaran yang
menempatkan siswa sebagai subjek. Sepanjang proses belajar, aktivitas
siswa mencari solusi bersama terhadap permasalahan yang ditemui.

Model pembelajaran Time Token merupakan model pembelajaran
yang bertujuan agar masing-masing anggota kelompok diskusi
mendapatkan kesempatan untuk memberikan konstribusi mereka dan
mendengarkan pandangan serta pemikiran anggota lain.

Time Token adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif. Siswa
dibentuk dalam kelompok belajar, yang dalam pembelajaran ini
mengajarkan keterampilan sosial untuk menghindari siswa mendominasi
pembicaraan atau menghindarkan siswa diam sama sekali dalam
berdiskusi. Guru memberikan sejumlah kupon berbicara dengan waktu
+30 detik perkupon pada setiap siswa. Sebelum berbicara siswa
menyerahkan kupon terlebih dahulu pada guru. Setiap tampil berbicara
satu kupon, siswa dapat tampil lagi setelah bergiliran dengan siswa
lainnya, siswa yang telah habis kuponnya tak boleh berbicara lagi. Siswa
yang masih memegang kupon harus berbicara sampai semua kuponnya
habis.**

Model ini menjadikan aktivitas siswa menjadi titik perhatian

utama. Dengan kata lain mereka selalu dilibatkan secara aktif. Guru dapat

“Asnita dan Ummul Khair, “Penerapan Model Pembelajaran Time Token untuk
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa”, Jurnal Bahasa Indonesia, Vol.3, no.1 (2020) 58
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berperan untuk mengajak siswa untuk mencari solusi bersama terhadap
permasalahan yang ditemui.

Dari pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa model
pembelajaran Time Token adalah pembelajaran kooperatif yang lebih
mengarahkan pada keaktifan siswa dengan adanya tanggung jawab pada
kartu bicara time token yang dipegang sehingga siswa dapat

menyampaikan pendapat menurut pemikirannya sendiri.

c. Pentingnya Model Pembelajaran Time Token

Model pembelajaran time tokensangat penting bagi guru untuk
mengatasi kondisi kelas yang siswanya mengalami masalah terhadap
keterampilan sosial yang mencakup tentang pendominasian, pendiam dan
tidak berani mengutamakan pendapat saat berdiskusi kelompok. Jadi
model pembelajaran time token lebih mengarah untuk meningkatkan
keterampilan sosial siswa. Metode ini digunakan untuk melatih dan
mengembangkan keterampilan sosial siswa agar siswa tidak mendominasi

pembicaraan atau diam sama sekali.

d. Langkah-langkah ModelPembelajaran Time Token

Langkah-langkah modelpembelajaran time token, sebagai berikut :*°

1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

2) Guru mengkondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi

3) Guru memberikan tugas kepada siswa

4) Guru memerikan sejumlah kupon berbicara kepada siswa dengan
waktu +30 detik perkupon pada setiap siswa

5) Guru meminta siswa menyerahkan kupon terlebih dahulu sebelum
berbicara atau memeberikan komentar, setiap tampil berbicara satu
kupon. Siswa dapat tampil lagi setelah bergiliran dengan siswa
lainnya. Siswa yang telah habis kuponnya tak boleh berbicara lagi.
Siswa yang masih memegang kupon harus berbicara smapai

kuponnya habis. Demikian seterusnya hingga semua anak

Bhid.58-59
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7)
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menyampaikan pendapatnya didepan kelas.

Guru memberi sejumlah nilai sesuai waktu yang digunakan

Setelah selesai semua, guru membuat kesimpulan bersama-sama
siswa dan setelah itu menutup pelajaran.

Jadi dapat dinyatakan bahwa model pembelajaran Time Token pada

dasarnya merupakan sebuah varian diskusi kelompok dimana setiap siswa

mendapatkan kupon untuk menyatakan pendapat atau kritiknya terhadap

bahan pelajaran yang sedang dipelajari. Apabila siswa telah menghabiskan

kuponnya, siswa itu tidak dapat berbicara lagi. Hal itu menghendaki agar

siswa

lain yang masih memegang kupon untuk ikut berbicara atau

menghendaki bagi siswa yang pasif untuk menyatakan pendapatnya dalam

diskusi tersebut.

e. Kelebihan Model Pembelajaran Time Token

Model pembelajaran Time Token memiliki kelebihan, yaitu:*°

a.
b.

C.

o

Mendorong siswa untuk meningkatkan inisiatif dan partisispan
Siswa tidak mendominasi pembicaraan atau diam sama sekali
Siswa menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran

Meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi (aspek
berbicara)

Melatih siswa mengungkapkan pendapatnya

Menumbuhkan kebiasaan pada siswa untuk saling mendengarkan,
berbagi, memberikan masukan, dan keterbukaan terhaap kritik
Guru dapat berperan untuk mengajak siswa mencari solusi bersama
terhadap permasalah yang ditemui.

Tidak memerlukan banyak media pembelajaran.

f. Kekurangan Model Pembelajaran Time Token

Model pembelajaran Time Token juga memiliki kelemahan, yaitu:*’

®pid. 59
Ybid. 59
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1) Hanya dapat digunakan untuk mata pelajaran tertentu saja
2) Tidak dapat digunakan pada kelas yang jumlah siswanya banyak

3) Memerlukan waktu untuk persiapan dan dalam proses
pembelajaran karena semua siswa harus berbicara sesuai dengan
kupon yang dimiliki.

Setiap model memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing.
Akan tetapi, dengan adanya model pembelajaran dapat mempermudah
guru dan siswa dalam memperoleh ilmu yang lebih bermanfaat dan
menciptakan  suasana pembelajaran menjadi  lebih  aktif dan
menyenangkan. Untuk itu kembali lagi kepada fungsi guru, bagaimana
seorang guru bisa meminimalisir kekurangan dari setiap model

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang baik.

Berdasarkan paparan teori & konsep diatas peneliti menyimpulkan
bahwa model pembelajaran Time token di SMP dalam kontek penelitian
ini adalahpembelajaran kooperatif yang lebih mengarahkan pada keaktifan
siswa dengan adanya tanggung jawab pada kartu bicara time token yang
dipegang sehingga siswa dapat menyampaikan pendapat menurut
pemikirannya sendiri. Penggunaan model pembelajaran Time token dalam
pembelajaran didalam kelas siswa diajak untuk aktif. Berpikir kritis dalam
memecahkan masalah dan berani untuk mengemukakan pendapat. Model

pembelajaran Time token di SMP memiliki indikator sebagai berikut :
a. Tipe model pembelajaran kooperatif.
b. Model belajar dengan ciri adanya tanda waktu atau batasan waktu.

c. Model pembelajaran yang mengajarkan keterampilan sosial untuk
menghindarkan siswa mendominasi pembicaraan atau mengindarkan

siswa diam sama sekali dalam berdiskusi.

d. Model pembelajaran yang mengajak siswa untuk aktif dan belajar
berbicara didepan umum, mengungkapkan pendapatnya tanpa harus

merasa takut dan malu.
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3. Pembelajaran IPS di SMP

a. Pengertian IPS

IPS merupakan pelajaran ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan
untuk pendidikan tingkat SD, SLTP, SLTA. llmu pengetahuan sosial (IPS)
merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti
sosiologi, geografi, sejarah, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. limu
pengetahuan sosial (IPS) dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena
sosial yang mewujudkan satu pendekatan interdispliner dari aspek dan
cabang-cabang ilmu-ilmu sosial (sosiologi, sejarah, geografi ekonomi,
politik, hukum, dan budaya.*®

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) juga membahas hubungan antara
manusia dengan lingkungannya. Lingkungan masyarakat dimana anak
didik tumbuh dan berkembang sebagai bagian dari masyarakat,
dihadapkan pada berbagai permasalahan yang ada dan terjadi di
lingkungan sekitarnya. IPS merupakan mata pelajaran yang memadukan
konsep-konsep dasar dari berbagai ilmu sosial disusun melalui pendidikan
dan psikologis serta kelayakan dan kebermaknaannya bagi siswa dan
kehidupannya. llmu pengetahuan sosial (IPS) salah satu mata pelajaran
wajib dalam pendidikan di tingkat dasar maupun menengah di Indonesia.*

Bidang pendidikan yang lebih fokus untuk menjadikan warga
Negara yang baik ialah salah satunya melalui pendidikan IPS. Pendidikan
IPS merupakan salah satu solusi untuk memperkokoh suatu Negara dengan
memberikan pemahaman kepada warga Negara tentang berbagai
perbedaan yang harus dijaga. Dikarenakan perbedaan yang ada merupakan
kekuatan suatu bangsa untuk menjadikan Negara mampu bersanding dan
bersaing dengan negara lain di dunia. Maka dengan melihat keadaan yang

®Risva Anggrian, Keefektifan Metode Role Playing terhadap keaktifan dan kerja sama
siswa dalam pembelajaran IPS, Harmoni Sosial: JurnalPendidikan IPS (Vo. 4, No. 2, September
2017), hal. 213

®Hamzah B. Uno dkk, Pengembangan Media Pembelajaran IPS Berbasis Website Untuk
Siswa Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Negeri, Jurnal Teknologi Pendidikan (Vol. 18 No. 3
Desember 2016), hal.173
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seperti itu pendidikan IPS merupakan salah satu jawaban dari masalah
tersebut.”

Pendidikan IPS merupakan bagian dari kurikulum sekolah yang
berhubungan dengan manusia di dalam masyarakat yang terdiri atas
beberapa subyek : sejarah, ekonomi, geografi, sosiologi, antropologi,
pemerintahan dan psikologi sosial. Pendidikan IPS merupakan hal yang
berbeda dengan ilmu sosial lainnya. Pendidikan IPS adalah adaptasi dari
ilmu-ilmu sosial dan humaniora yang dijadikan satu keterpaduan dalam
satu wadah yaitu pendidikan IPS. llmu Pendidikan Sosial (IPS) merupakan
integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial seperti sosiologi, sejarah,
geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. IPS atau studi sosial itu
merupakan bagian dari kurikulum sekolah yang diturunkan dari isi cabang-
cabang ilmu-ilmu sosial sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik,
antropologi, filsafat, dan psikologi sosial.”*

Dari bebrapa definisi pendidikan IImu Pengetahuan Sosial tersebut
dapat disimpulkan bahwa pendidikan IPS adalah penyederhanaan dari
disiplin ilmu-ilmu sosial yang di organisir, disajikan secara ilmiah dan

psikologis untuk tujuan pendidikan.

b. Tujuan dan Fungsi IPS
1. Tujuan IPS
IPS sebagai suatu progam pendidikan tidak hanya menyajikan
tentang konsep-konsep pengetahuan semata, namun harus pula mampu
membina peserhta didik menjadi warga Negara dan warga masyarakat
yang tau akan hak dan kewajibannya, yang juga memiliki atas
kesejahteraan bersama yang seluas-luasnya. Oleh karena itu peserta didik
yang dibina melalui IPS tidak hanya memiliki pengetahuan dan

kemampuan berfikir tinggi, namun peserta didik diharapkan pula memiliki

**Muhammad Zohar Hilmi, Implementasi Pendidikan IPS Dalam Pembelajaran IPS Di
Sekolah, Jurnal llmiah Mandala Education, Vol. 3. No. 2 Tahun 2017, hal 165

?!Silvi Nur Afifah, Implementasi Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu,
JPIS, Vol. 26, No. 2. Tahun 2017, hal 172
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kesadaran dan tanggung jawab yang tinggi terhadap diri dan
lingkungannya. Sebagai bidang pengetahuan, ruang lingkup IPS dapat

terlihat nyata dari tujuannnya.

a. IPS mempersiapkan siswa untuk studi lanjut dibidang social sciences
jika i1a nantinya masuk ke perguruan tinggi.untuk itu maka pelajara
seperti sejarah, geografi, ekonomi dan antropologi budaya harusnya
diberikan lepas-lepas sebagai hak tersendiri.

b. IPS yang bertujuan mendidik kewarganegaraan yang baik, mata
pelajaran yang disajikan oleh guru sekaligus harus ditempatkan dalam
konteks budaya melalui pengolahan secara ilmiah dan sikologis yang
tepat.

c. IPS yang hakikatnya merupakan kompromi antara satu dan dua tersebut
di atas inilah yang kita temukan dalam definisi IPS, sebagai “suatu
penyederhanaan dan penyaringan terhadap ilmu-ilmu sosial, yang
penyajiannya di sekolah disesuaikan dengan kemampuan guru dan daya
tangkap peserta didik.

d. IPS yang mempelajari closed area atau masalah-masalah sosial yang
panting untuk dibicarakan di muka umum. Bahannya menyangkut
macam-macam pengetahuan dari ekonomi sampai politik, dari yang
sosial sampai cultural. Dengan cara ini, siswa dilatih berfikir
demokratis.*

2. Fungsi IPS
Pendidikan IPS pada hakekatnya berfungsi untuk membantu
perkembangan peserta didik memiliki konsep diri yang baik, membantu
pengenalan dan apresiasi tentang masyarakat global dan komposisi
budaya, sosialisasi proses sosial, ekonomi, politik, membantu siswa untuk
mengetahui waktu lampau dan sekarang sebagai dasaruntuk mengambil

keputusan, mengembangkan kemampuan untuk memecahkan masalah dan

*Mardia Tiaceh. Makalah IPS, diakses pada 14 Februari 2022 dari
https://mardiatiaceh.wordpress.com/2013/05/11/makalah-IPS
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keterampilan menilai, membantu perkembangan peserta didik untuk
berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan masyarakat.?

c. Ruang Lingkup Materi Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial

1) Geografi, Sejarah dan Antropologi

Merupakan disiplin ilmu yang memiliki keterpaduan yang tinggi.
Pembelajaran geografi memberikan kebulatan wawasan yang berkenaan
dengan wilayah-wilayah, sedangkan sejarah memberikan wawasan
berkaitan dengan peristiwa-peristiwa dari berbagai periode. Antropologi
meliputi studi-studi komparatif yang berkenaan dengan nilai-nilai,
kepercayaan, struktur sosial, organisasi politik, spiritual, teknologi dan
benda-benda budaya dari budaya-budaya terpilih.

2) Sosiologi dan Psikologi Sosial
Merupakan ilmu-ilmu tentang perilaku seperti konsep peran,
kelompok, institusi,proses interaksi dan kontrol sosial.

3) Ilmu Politik dan Ekonomi
IImu politik dan ekonomi tergolong ke dalam ilmu-ilmu tentang
kebijakan pada aktivitas-aktivitas yang berkenaan dengan pembuatan

keputusan.®*

Berdasarkan paparan teori & konsep diatas peneliti menyimpulkan
bahwa pembelajaran IPS di SMP dalam kontek penelitian ini adalah salah
satu pelajaran yang diberikan di SMP.IImu Pengetahuan Sosial (IPS)
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang
berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang SMP mata pelajaran IPS memuat
materi Geografi, Sejarah, Sosiologi dan Ekonomi. Selain itu, IPS juga

merupakan integritasi dari berbagai cabang ilmu sosial yakni Sosiologi,

2 Alfi Nuraini. Fungsi pendidikan IPS bagi peserta. Diakses pada 14 Februari 2022 dari
http://alfinuraini.blogspot.com/2011/01/fungsi-pendidikan-ips-bagi-peserta.html

*Tri surani, Gita. 2021. “ Pengaruh Model Pembelajaran Mind Mapping(Peta Konsep)
Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada Pembelajaran IPS Kelas VIII Di
SMPNEGERI 65 Bengkulu Utara Tahun Ajaran 2020/2021”.Skripsi. Bengkulu: IAIN Bengkulu
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Antropologi, Budaya, Psikologi, Sejarah, Geografi, Ekonomi, liImu Polotik

dan Ekologi Manusia yang diformulasikan untuk tujuan instruksional

dengan materi dan tujuan yang disederhanakan agar mudah dipelajari.

Pembelajaran IPS di SMP memiliki indikator sebagai berikut :

a.

IPS merupakan keterpaduan dari unsur-unsur geografi, sejarah,
ekonomi, dan sosiologi.

IPS berasal dari struktur keilmuan geografi, sejarah, ekonomi, dan

sosiologi, yang dikemas sedemikian rupa sehingga dapat

dikembangkan menjadi pokok bahasan atau topik (tema) tertentu.

IPS menggunakan tiga dimensi (ruang, waktu dan nilai/moral) dalam
mengkaji dan memahami fenomena sosial serta kehidupan manusia

secara keseluruhan.

B. Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1
Perbedaan dan Persamaan dengan Penelitian Terdahulu
No | Nama dan Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Penelitian

1. | Putri Chairia Terdapat perbedaan | 1. Sama- 1.Lokasi dan
Tahun 2015 : yang signifikan sama waktu
Pengaruh model pada peningkatan menggunaka | penelitian
pembelajaran time | motivasi belajar n penilitian Berbeda
token terhadap siswa SMA, kuantitatif 2.Variabel
peningkatan dimana siswa yang | 2. Sama- terikatnya
motivasi belajar menggunakan sama berbeda
sejarah siswa metode menggunaka | yaitu
Kelas X di SMAN | pembelajaran time | n model motivasi
1 Bandar Sri token memiliki pembelajaran | belajar
Bhawono peningkatan yang Time Token
Lampung Timur lebih baik.

2. | Putu Yoga Model Sama- 1.Metode
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Pramana Tahun Pembelajaran Time | samamenggu | penelitianny
2018 : Pengaruh Token berbantu | nakan model |a  berbeda.
model media video | pembelajaran | Dimana
pembelajarantime | berpengaruh Time Token penelitian ini
tokenberbantu signifikan terhadap menggunaka
media video hasil belajar siswa n penelitian
terhadap hasil SD. Experiment
belajar IPA kelas Semu
V SD Gugus 1 2.Penelitian
ini
menggunaka
n media
video
sedangkan
peneliti tidak
menggunaka
n media
Susi Lestari Tahun | Terdapat perbedaan | 1.Sama-sama | 1.Peneliti
2018 : Pengaruh yang signifikan | menggunaka | berfokus
model Time antara rata-rata | n metode pada
Token terhadap hasil belajar siswa | atau model keaktifan

keterampilan
berbicara siswa
kelas VV SD Negeri
245 Palembang

kelas kontrol dan

kelas eksperimen

pembelajaran
Time Token
2.Sama-sama
menggunaka
n penelitian
Quasi
Experimental

Design

belajar siswa
sedangkan di
penelitian
atau  skripsi
ini  berfokus
pada
keterampilan

berbicara




24

C. Kerangka Berfikir

Berdasarkan kerangka teori di atas, kerangka berfikir penelitian
yang dilakukan adalah sebagai berikut. Dalam kenyataannya beberapa
siswa mudah bosan dan mengantuk pada saat pelajaran IPS. Dari hal
tersebut dapat dilihat dari kurang aktifnya siswa dalam kegiatan belajar
didalam kelas. Pembelajaran yang biasa diterapkan selama ini hanya
menggunakan metode ceramah, yang dimana pembelajaran hanya berpusat
kepada guru, siswa pasif dan kurang terlibat dalam pembelajaran. Dan hal
ini juga dapat menyebabkan siswa mengalami kejenuhan yang berakibat
kurangnnya minat dapat berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa.

Tujuan penelitian ini, untuk mengetahui pengaruh penggunaan
model pembelajarnTime Tokenterhadap keaktifan belajar siswa pada mata
pelajaran IPS. Semakin tinggi keaktifan belajar siswa maka kegiatan
pembelajaran tersebut efektif.

Dibawah ini adalah kerangka berfikir dari penelitian:
Gambar 2.1
Bagan Kerangka Berpikir

Siswa kurang aktif saat pembelajaran IPS

Siswa pasif mendengarkan Guru belum menerapkan
penjelasan materi dari guru. metode/model pembelajaran
yang bervariasi

Menggunakan model pembelajaran Time
Token
Pengaruh Model Pembelajaran Time Token terhadap Keaktifan
Belajar IPS Siswa di Kelas VII SMP Negeri 08 Lebong
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan
dalam bentuk kalimat pertanyaan.” Mengambil suatu kesimpulan, apakah
suatu pernyataan tersebut dapat dibenarkan atau tidak. Jadi sebagai dugaan
awal berdasarkan teori yang ada, peneliti mengajukan hipotesis terdapat
Pengaruh Model PembelajaranTime Token Terhadap Keaktifan Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran IPS (Stusi Kasus Siswa Kelas VII SMP Negeri
08 Lebong).

Dari penjelasan diatas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :
Ho : Tidak terdapat Pengaruh Model Pemebalajaran Time Token Terhadap
Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS (Stusi Kasus Siswa
Kelas VII SMP Negeri 08 Lebong)
Ha : Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Time Token Terhadap
Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS (Stusi Kasus Siswa
Kelas VII SMP Negeri 08 Lebong)

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D ( Bandung : CV,
Alfabeta, 2018), h. 63



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
yang digunakan yaitu Quasi Experimental Design. Pendekatan Quasi
Experimental Design merupakan penelitian yang menggunakan kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen, tetapi pada penelitian ini kelompok
kontrol tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-
variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Pendekatan
Quasi Experimental Design digunakan karena pada kenyataannya sulit
mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian.?
Bentuk desain yang digunakan adalah One Sample, dimana design
ini memiliki kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya
variabel- variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.
Quasi experimental design, digunakan karena pada kenyataannya sulit
mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian.?’
KE: 0, X0,
KK : 050,

Keterangan :

X= pemberian perlakuan

O1 = kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan
02 = kelas eksperimen setelah diberi perlakuan
Os = kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan

O4 = kelas kontrol setelah diberi perlakuan

B. Lokasi dan Waktu
Lokasi penelitian ini adalah SMP Negeri 08 Lebong dan waktu
penelitian dilakukan pada tanggal 15 Agustus s/d 28 September.

*®Sugiyono. 2019. Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R & D. Bandung : Hak
cipta. h,118
#Ibid h.120
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi berasal dari bahasa Inggris Population, yang berarti
jumlah penduduk. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
Obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.®® Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada
obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karateristik atau
yang dimiliki oleh subyek atau obyek yang diteliti. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VII A, VII B, VII C, VII D, VII E, dan
VIl F di SMPN 08 Lebong.

Tabel 3.1
Populasi Penelitian

No. Kelas Jumlah Siswa
%~ VII A 30
2. VII B 30
3. VI C 27
4., VIID 30
5. VIIE 30
6. VII F 28

Jumlah 175

Sumber Data: Tata Usaha SMPN 08 Lebong 2022

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang

diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,

*®Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D ( Bandung : CV,
Alfabeta, 2018), h.80
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kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu yang diambil
dari populasi harus betul-betul Representatife (mewakili).?®

Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini penulis
menggunakan teknik Sampling total yaitu teknik pengambilan sampel
dimana seluruh anggota populasi di jadikan sampel semua. Alasan penulis
menggunakan Samplingtotal karena jumlah populasi kurang dari 100
sehingga seluruh populasi dijadikan sampel penelitian semuanya.*

Berdasarkan pendapat di atas, maka penulis menjadikan total
populasi sebagai sampel secara keseluruhan, karena populasi yang akan di
teliti kurang dari 100 orang, yaitu sebanyak 60 orang. Sampel dalam
penelitian ini adalah dua kelas VII di SMPN 08 Lebong. Untuk
menentukan kelas yang akan dijadikan sampel dalam penelitian, peneliti
melakukan pengundian dari seluruh populasi yang ada. Kemudian diundi
kelas mana yang akan menjadi kelompok experiment dan kelompok
kontrol dengan ketentuan, apabila undian pertama keluar berarti menjadi
kelompok experiment dan apabila undian kedua keluar berarti menjadi
kelompok kontrol.

Dan hasil dari kedua kelas yang terpilih tersebut, ternyata keluar
pertama kelas VII A yang akan digunakan sebagai kelas eksperimen dan
undian kedua yang keluar kelas VIl B yang akan digunakan sebagai kelas
kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang diberikan  tindakan
penggunaan model pembelajaran Time Token Ilmu Pengetahuan sosial
(IPS) sedangkan kelas kontrol (pembanding) pada penelitian ini yang
diberikan menggunakan Media buku paket pelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial (IPS).

»Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D ( Bandung : CV,
Alfabeta, 2018), h. 81

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D ( Bandung : CV,
Alfabeta, 2019), h. 134
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Tabel 3.2
Sampel Penelitian
Kelas Jumlah Siswa Keterangan
VII A 30 Kelas Experiment
VII B 30 Kelas Kontrol
Jumlah 60

Sumber Data: Tata Usaha SMPN 08 Lebong 2022

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperolen data yang diharapkan maka dalam suatu
penelitian diperlukan pengumpulan data. Langkah ini sangat penting
karena data yang dikumpulkan nanti akan digunakan dalam menguji
hipotesis. Dalam melakukan teknik pengumpulan data harus disesuaikan
dengan yang di perlukan. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data

yang digunakan adalah:

1. Observasi

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-
gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.

Dalam penelitian ini, teknik observasi yang digunakan yaitu
observasi berperan serta (Participant Observation) artinya peneliti
terlibat langsung dengan kegiatan proses pembelajaran selang
perlakuan yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Dengan
observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap,
tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku

yang nampak.*!

*'Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung : Alfabeta,
2018), h. 145
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2. Angket

Angket digunakan untuk mengukur keaktifan siswa terhadap
pembelajaran IPS dengan model pembelaran Time token. Isi angket
sangat tergantung dari kebutuhan peneliti. Penyusunan angket harus
berdasar dari variabel dalam hipotesis/masalah penelitian, kemudian
dijabarkan dalam dimensi pertanyaan. Angket dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui tingkat keaktifan siswa terhadap
pembelajaran IPS dengan model pembelajaran time token. Pembagian
angket kepada siswa dilakukan setelah implementasi pembelajaran
Time Token didalam kelas. Pengisian angket bertujuan untuk

menguatkan data hasil observasi.

3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk memperoleh dan
melengkapi beberapa data yang diperlukan oleh peneliti. Metode
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data berupa foto kegiatan
belajar siswa dan pendidik selama proses pembelajaran berlangsung.
Selain itu, dengan metode ini dapat diperoleh data berupa nama-nama
siswa, jumlah siswa dan nilai siswa kelas VII di SMP Negeri 08
Lebong. Dokumentasi dilakukan untuk mendukung data penelitian

agar lebih kredibel dan dapat dipercaya.

E. Instrumen Penelitian
1. Definisi Operasional Variabel
Variabel adalah suatu atribut atau sifat,obyek atau kegiatan
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.®
Dalam penelitian ini terdapat dua macam variabel yaitu variabel
bebas (X) dan variabel terikat ().

*’Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung : Alfabeta,
2019), h. 68
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a. Variabel bebas (X)

Variabel bebas sering disebut Independen yang merupakan
variabel yang mempengaruhi atau variabel yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Jadi
variabel (X) dalam penelitian ini yaitu penggunaaan metode
pembelajaranTime Tokenakan digunakan untuk menjadi pengaruh

atau menjadi sebab perubahan variabel terikat (keaktifan belajar).

. Variabel terikat ()

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
variabel yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.* Jadi
variabel terkait (YY) dalam penelitian ini yaitu keaktifan belajar
siswa pada mata pelajaran IPS. Keaktifan belajar akan dipengaruhi
oleh variabel bebas untuk memenuhi seberapa besar pengaruh
akibat adanya variabel bebas tersebut.

2. Kisi-Kisi Instrumen

1. Lembar Observasi

Observasi  dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung. Selam proses pembelajaran, digunakan dua lembar
observasi yaitu lembar observasi model pembelajaran Time token
dan lembar observasi penilaian keaktifan siswa. Lembar observasi
model pembelajaran Time token berfungsi untuk mengetahui
keberhasilan peneliti (guru) dalam proses pembelajaran, sedangkan
lembar observasi penilaian keaktifan siswa berfungsi untuk
mengetahui keaktifan siswa dalam pembelajaran IPS dengan
menggunakan model pembelajaran Time token. Berikut Kisi-kisi
lembar observasi model pembelajaran Time token dan Kisi-kisi

lembar observasi penilaian keaktifan siswa.

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung : Alfabeta,

2018), h. 39
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Tabel 3.3.
Kisi-Kisi Lembar Observasi Model Pembelajaran Time Token
No.
Bagian Pengamatan Pertanyaan
Silabus 1
Perangkat | Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 2
Pembelajaran | Model/alat pembelajaran 3
Membuka pelajaran 4
Guru menyampaikan materi pembelajaran. 5
Guru manyiapkan model pembelajaran 6
Time token dengan tujuan pembelajaran.
Kegiatan | Guru ~ memberi  petunjuk  dalam 7
Pembelajaran | mempelajari model pembelajaran Time
token.
Guru membagi kelas menjadi 3 kelompok. 8
Guru mengomentari hasil kerja siswa. 9
Kesimpulan 10
Penugasan untuk pertemuan selanjutnya. 11
Menutup pelajaran. 12

2. Lembar Observasi Pengamatan Keaktifan Siswa

Keaktifan siswa dalam penelitian ini diukur menggunakan

lembar observasi yang dilakukan guru pada saat pembelajaran

berlangsung baik dikelas kontrol maupun kelas expriment. Lembar

pengamatan ini berisikan pernyataan yang dinilai observer untuk

mengetahui sejaun mana keaktifan siswa dalam mengikuti proses

pembelajaran di kelas. Berikut merupakan aspek dan kriteria

penilaian observasi keaktifan belajar siswa yang tertera pada 3.4

dibawabh ini.
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Tabel 3.4.
Kisi-Kisi Lembar Penilaian Keaktifan Siswa
No. Indikator Kriteria Penilaian Skor
1. Siswa tenang dan menyiapkan buku dan | 4
alat tulis yang diperlukan
Kesiapan Siswa tenang tetapi belum menyiapkan | 3
mengikuti buku dan alat tulis
pelajaran Siswa masih bermain atau bercerita | 2
dengan siswa lain
Siswa masih mengerjakan tugas lain 1
2. Ada kemauan siap menghadapi tantangan 4
Keslapan Ada kemauan menyelesaikan masalah | 3
menghadapi L
masalah dalam bila di dorong-doro_ng
belajar Ada kemauan tetapi cepat menyerah 2
Tidak ada kemauan menyelesaikan | 1
masalah
3. Siswa mampu mencari dan menemukan | 4
pasangan yang tepat
Perhatian siswa | Siswa mampu mencari pasangan tapi | 3
terhadap pasangannya tidak tepat
penjelasan guru | Siswa mampu mencari pasangan namun | 2
malas-malasan
Siswa tidak mau mencari pasangan | 1
kartunya
4. Siswa berani tampil didepan kelas dan | 4
Mempresentasikan | jawabannya benar
hasil pekerjaannya | Siswa berani tampil didepan kelas dan | 3
dengan jawabannya salah
pasangannyadi | 'Sjswa malu-malu ketika membacakan | 2
depan kelas hasil pekerjaannya
Siswa tidak berani tampil didepan kelas 1
5. Siswa memperhatikan dan bertanya | 4
Menanggapi kepada siswa yang presentasi
presentasi Siswa memperhatikan tanpa bertanya | 3
temannya yang | kepada siswa yang presentasi
ada di depan kelas | Siswa tidak memperhatikan tidak | 2
bertanya kepada siswa yang presentasi
Siswa diam saja 1
6. Siswa bertanya dengan kesadaran sendiri | 4
Keaktifan siswa | dan sesuai dengan materi
dalam bertanya | Siswa bertanya apabila ditunjuk atau | 3

kepada guru

disuruh
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apabila menemui

Siswa bertanya diluar materi pelajaran

kesulitan
Siswa tidak bertanya dengan guru
7. Berinteraksi Siswa berdiskusi dalam kelompok
dengan sesama | Siswa berdiskusi dalam kelompok tetapi
siswa bicara hal lain dalam berdiskusi
kelompok
Kurang aktif dalam diskusi kelompok
Tidak melakukan diskusi atau melakukan
aktivitas diluar yang diamati
8. Merespon tugas | Memahami soal dan mengerjakan soal

latihan

Memahami soal tetapi ikut bersama
teman mengerjakan soal latihan

Kurang memahami soal dan tetapi
mengerjakan soal latihan

Tidak Mengerjakan soal latihan

Pengkategorian keaktifan siswa dilakukan dengan

ketentuan sebagai berikut.

Tabel 3.5.
Kategori Keaktifan Siswa
Kategori Ketentuan
Sangat Aktif 4
Aktif 3
Kurang Aktif 2
Tidak Aktif 1

2. Uji Coba Instrumen
a. Uji Validitas

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan

untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang

seharusnya diukur.®

Adapun uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini

adalah korelasi product moment, dengan rumus :

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung : Alfabeta,

2018), h. 121




35

n2XY) -2X.QY

M 2 - G0 a V- G
Keterangan :
ryy = Kofiesen antara variabel x dany
X = [tem Butir Angket
Y = Skor Angket

n =Jumlah Siswa

»X = Jumlah Seluruh Skor X

»Y = Jumlah Seluruh Skor Y

Y. X? = Jumlah hasil Kuadrat Variabel X

Y Y? = Jumlah hasil Kuadrat Variabel Y

Y. XY = Jumlah hasil perkalian tiap-tiap skor X Kali Y

(X X)? = Jumlah hasil kuadrat dari Y. X

(X Y)? =Jumlah hasil kuadrat dari Y Y**

Uji validitas akan dilakukan dengan menggunakan program
bantuan SPSS Versi 25. Penggunaan validitas soal dengan bantuan
SPSS Versi 25 yaitu dengan cara:

1. Buka dan copy data dari Microsoft Excel ke SPSS.

2. Buatskor total masing-masing variabel.

3. Masukkan data ketabel Data View.

4. Klik Analyze>Correlate>Bivariate.

5. Pindahkan data item 1-25 kekolom Variables >Klik Ok

Adapun hasil perhitungan secara keseluruhan validitas soal
menggunakan SPSS Versi 25 adalah sebagai berikut:

**Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung : Alfabeta,
2019), h. 183
*®\Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2015), hal.
192
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Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Angket secara Keseluruhan
No Item Angket “r” Hitung | “r” Tabel | Keterangan
1 1 0,975 0,361 Valid
2 | Sub Variabel 1 | 2 0,637 0,361 Valid
3 3 0,637 0,361 Valid
4 4 0,516 0,361 Valid
5 1 0,516 0,361 Valid
6 | Sub Variabel 2 | 2 0,516 0,361 Valid
7 3 0,661 0,361 Valid
8 4 0,516 0,361 Valid
9 1 0,409 0,361 Valid
10 2 0,367 0,361 Valid
11 3 0,605 0,361 Valid
12 | Sub Variabel 3 | 4 0,367 0,361 Valid
13 5 0,973 0,361 Valid
14 6 0,483 0,361 Valid
15 = 0,367 0,361 Valid
16 2 0,366 0,361 Valid
17 | Sub Variabel 4 | 3 0,409 0,361 Valid
18 4 0,975 0,361 Valid

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa jumlah item

angket yang dinyatakan valid yaitu berjumlah 18 dari 4 sub variabel.

Untuk itu 18 item angket yang dinyatakan valid akan digunakan

sebagai angket yang akan diisi oleh siswa.
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b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan syarat untuk pengujian validitas
instrumen. Oleh karena itu walaupun instrumen yang valid umumnya
pasti reliabel, tetapi pengujian reliabilitas instrumen perlu dilakukan.®
Untuk mengetahui skor item angket, peneliti menggunakan SPSS versi
25. Hasil analisis menunjukkan tampilan output SPSS yang akan
diperoleh melalui Cronbach’s Alpha. Bila korelasi atau r hitung lebih
besar dari r tabel maka soal tersebut memiliki reliabilitas yang memadai
dan bisa digunakan untuk pengukuran selanjutnya. Pengujian
realibilitas instrumen yang akan digunakan oleh peneliti yaitu teknik

Alpha (Cronbach’s Alpha).**Dengan rumus sebagai berikut:

_l K J 1 Y ob?
17 gR—q 012

Keterangan :
i1 = reliabilitas instrumen
k = banyak butir
Y ob? = jumlah varian butir
012 = varian total

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan SPSS Versi 25. Uji
signifikansi dilakukan pada taraf signifikansi 0,05 artinya instrument
dapat dikatakan reliable jika nilai alpha lebih besar dari r kritis product

moment.

Pengujian realibilitas item dengan menggunakan SPSS Versi 25

yaitu dengan cara:

1. Buka dan copy data dari Microsoft Excel ke SPSS.
2. Buat skor total masing-masing variabel.

3. Masukkan data ketabel Data View.

4. KIlik Analyze>Scale>Realibility Analysis.

*’Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung : Alfabeta,
2018), h. 122
%83ugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung; Alfabeta, 2016). hal. 365.
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5. Pindahkan data item 1-25 kekolom Variables >Klik Ok*

Berikut ini adalah hasil perhitungan uji realibilitas menggunakan
SPSS Versi25 :

Tabel 3.7

Perhitungan Realibilitas

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.952 18

Hasil perhitungan uji realibilitas menggunakan SPSS Versi
25adalah 0,952.

Dengan melihat “r” table product moment dengan taraf signifikan
5% vyaitu sebesar 0,361 sedangkan hasil perhitungan uji realibilitas (r;)
yaitu 0,952 yang lebih besar dari koefisien “r” tabel, maka dapat

dinyatakan bahwa soal tes ini memiliki realibilitas yang sangat tinggi.

F. Teknik Analisis Data
1. Uji prasyarat
a. Uji normalitas data
Sebelum peneliti menggunakan teknik statistik parametris,
maka kenormalan data harus di uji terlebih dahulu.Prosedur uji
normalitas dengan menggunakan uji chi kuadrat sebagai berikut:

o g (o = f)?
fh
Keterangan :
X2= Uji chi kuadrat
fo= Data frekuensi yang diproleh dari sampel X

fn = Frekuensi yang diharapkan dalam populasi

*WiratnaSujarweni, SPSS UntukPenelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2015), hal.
52
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Pengujian normalitas dengan menggunakan SPSS Versi 25 yaitu

dengan cara:

1.
2.

o 0k~ w

7.

Buka dan copy data dari Microsoft Excel ke SPSS.

Buat masing-masing nama item (untuk values Nilai
Peserta Didik no 1: Pre-Test, no 2: Post-Test).

Masukkan data kekolom Data View (Pre-Test).

Masukkan data kekolom Data View (Post-Test).

Klik Analyze>Descriptive Statistics>Explore.

-Pindahkan item Hasil Belajar Peserta Didik kekolom
Dependent List

-Pindahkan item Nilai Peserta Didik kekolom Factor List.

Klik Plots>Klik Normality plots with tests>Continue.

Hipotesis diterima atau ditolak dengan membandingkan Xﬁitung

dengan nilai kritis XZ, ., pada taraf signifikan 5% dengan kriterianya

adalah Ho ditolak jika Xy <Xtaner dan Ho diterima jika Xfjoung>Xtaper-

Adapun criteria pengujian normalitas ialah sebagai berikut:

1. Jika probabilitas> 0,05, maka H, diterima, yang artinya data

bedistribusi normal.

1. Jika probabilitas< 0,05, maka H, ditolak, yang artinya data

bedistribusi tidak normal.

b. Uji Homogenitas data

Uji homogenitas variansi bertujuan untuk mengetahui apakah

populasi penelitian mempunyai variansi yang sama.

Varian terbesar

Fp; = , .
hitung = yarian terkecil

Kreteria pengujian:

Jika Fhitung> Fravel berarti tidak homogen

Jika Fhitung < Ftabel berarti homogen.®

Kesimpulan

**Anas Sudijono, pengantar pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2014), h. 361
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Tidak homogen: Analisis uji komparatif tidak dapat dilakukan

Homogen : Analisis uji komparatif dapat di lanjutkan

G. Uji Hipotesis Statistik
Uji hipotesis penelitian yang digunakan untuk menganalisis ada

tidaknya pengaruh pengunaan model pembelajaran Time Tokenterhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di SMPN 08 Lebong dengan

menggunakan rumus:

X1— Xz
Thitung - > o

51+SZ

ninp
Keterangan:

X;= Rata-rata sampel 1

X,= Rata-rata sampel 2

S{= Varians sampel 1

S2= Varians sampel 2

n, dan n,= Jumlah sampel*!

Pengujian Paired Sample T Testpada SPSS Versi 25 yaitu dengan cara:

1

Buka dan copy data dari Microsoft Excel ke SPSS.

2. Buat masing-masing item untuk data.

3. Masukkan data ketabelData View.

4.

5. -Pindahkan item Pre-Test kekolom Variable 1

Klik Analyze>Compare Means>One-Sample T Test.

-Pindahkan item Post-Test kekolom Variable 2
-Klik Ok.*

Pengujian yang dilakukan sebelum analisis Paired-Samples T Test, yaitu

untuk mengetahui apakah varian sama atau berbeda. Setelah uji asumsi varian
kemudian dilakukan uji Paired-Samples T Test, untuk mengambil keputusan

*'Sugiyono, Statistika untuk Penelitian. (Bandung: Alfabeta, 2015) h. 79
*2Singgih Santoso, Menguasai SPSS Versi 25, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo), hal.

297-299
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dapat dilihat setelah dilakukan analisa data, yaitu:
1. Jika signifikan> 0,05, maka Ho diterima
2. Jika signifikan< 0,05, maka Hg ditolak.®

*Singgih Santoso, Menguasai SPSS Versi 25, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo), hal.
297-299



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Singkat SMP Negeri 08 Lebong

Sekolah Menengah Pertama Negeri 08 Lebong merupakan sekolah
yang berdiri sejak tahun 1986 di Kabupaten Lebong. SMP Negeri 08
Lebong bertempat di Desa Embong Panjang, Kecamatan Lebong Tengah,
Kabupaten Lebong, Provinsi Bengkulu, dengan luas 11.440 (m2), dan
sekarang SMP Negeri 08 Lebong sudah terakreditasi A, dengan jumlah
tenaga pendidik dan staf di SMP Negeri 08 Lebong yaitu sebanyak 35
orang yang terdiri dari 25 ASN (Aparatur Sipil Negara), 3 orang GBD
(Guru Bantu Daerah), 5 orang GTT (Guru Tidak Tetap), dan 2 Staf TU.
Jumlah keseluruhan peserta didik di SMP Negeri 08 Lebong vyaitu
berjumlah 451 orang siswa yang terdiri dari 229 laki-laki dan 222

perempuan.

B. Hasil Penelitian
1. Uji Prasyarat Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
a. Uji Normalitas Data Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Uji normalitas pre-test dan post-test ini dilakukan dengan
menggunakan bantuan program SPSS Versi 25, adapun perhitungannya
sebagai berikut:
Tabel 4.1

Tes Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov®

Statistic df Sig.
Angket Eksperimen 141 30 .132
Angket Kontrol 191 30 .007

a. Lilliefors Significance Correction

42
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil angket kelas
eksperimen dan kelas control memiliki nilai signifikansi sebesar 0.132
dan 0,07. Hasil signifikansi tersebut lebih dari nilai alpha 0.05, dengan
signifikansi 0.132 > 0.05 maka dengan ini dapat dikatakan bahwa
sebaran data pre-test berdistribusi normal. Dan 0,07> 0,05 maka dapat
dinyatakan bahwa sebaran data post-test berdistribusi normal

Selanjutnya data berdistribusi normal tersebut diuji lagi dengan
uji homogenitas. Untuk mengetahui variansi dari data tersebut.

b. Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Setelah dilakukan uji normalitas pada kedua sampel yang telah
dinyatakan berdistribusi normal, uji selanjutnya adalah uji homogenitas.
Uji homogenitas dilakukan untuk mencari nilai homogenitas varians
preetest dan posttest dari kedua kelas. Dalam uji homogenitas ini,
peneliti menggunakan program SPSS Versi 25. Kriteria pengujian
homogenitas ialah sebagai berikut:
1) Jika probabilitas> 0.05, maka Hg diterima, artinya varians dinyatakan

homogen.

2) Jika probabilitas< 0.05, maka Hy ditolak, artinya varians dinyatakan

heterogen.
Tabel 4.2
Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance

Levene

Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Angket Based on Mean 2.959 1 66 .090
Siswa (Kelas Based on Median 2.591 1 66 112
Eksperimen  Based on Median and 2.591 1 65.931  .112
dan Kontrol)  with adjusteddf

Based on trimmed mean 2.968 1 66 .090

Berdasarkan Test of Homogeneity of Variancetabel di atas, dapat
disimpulkan bahwasannya perhitungan menggunakan SPSS Versi 25

memiliki nilai sebesar 0,09 > 0,05 maka Hy diterima, yang berarti data
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dari kedua sampel adalah homogen.

2. Hasil Perhitungan Deskriptif Data Angket Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol
Data deskriptif dari angket kelas eksperimen dan kontrol yang
peneliti olah dengan menggunakan bantuan program SPSS Versi 25, yaitu
sebagai berikut:
Tabel 4.3
Perhitungan Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum _Maximum __ Mean __Std. Deviation
Angket Kelas Eksperimen 30 29.00 72.00  60.5000 10.68918
Angket Kelas Kontrol 30 49.00 72.00 59.8667 6.01569
Valid N (listwise) 30
Tabel di atas menunjukkan perhitungan deskriptif dari data angket
kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana standard deviasi kelas
eksperimen dan kelas kontrol masing-masing 10.68918 dan 6.01569.
3. Hasil Data Angket Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Hasil dari jumlah angket dari kelas eksperimen dan kelas control akan
dimasukkan kedalam table distribusi frekuensi guna mencari mean (rata-
rata), yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Nilai Angket Kelas Eksperimen
No Interval Fi Fx Xi Fi. X
1 29-33 1 1 31 31
2 34-38 - - 36 -
3 39-43 2 3 41 82
4 44-48 - - 46 -
5 49-53 3 6 51 153
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6 54-58 4 10 56 224
7 59-63 8 18 61 488
8 64-68 4 22 66 264
9 69-73 8 30 71 568
Jumlah 30 - - 1810

Selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah, dan bawah dengan

memasukkan kedalam rumus sebagai berikut:

» Atas/Tinggi
M+ 1.SD =60,5+10,7= 71,2
»  Tengah/Sedang
M —1.SD =60,5-10,7= 49,8
»  Bawah/Rendah
Tabel 4.5
Frekuensi Nilai Angket Kelas Eksperimen
No Nilai Angket Kategori Frekuensi Persentase
1 71,2 keatas Atas/Tinggi 3 10%
2 498-711 Tengah/Sedang | 23 76.7%
3 49,7 kebawah Bawah/Rendah | 4 13,3%
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa nilai angket siswa
yang menunjukkan keaktifan siswa kelas eksperimen pada saat pembelajaran
memiliki: 3 peserta didik di kelompok atas/tinggi (sebesar 10%), 23 peserta
didik di kelompok tengah/sedang (sebesar 76,7%), dan 4 peserta didik di
kelompok bawah/rendah (sebesar 13,3%).
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Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi Nilai Angket Kelas Kontrol

No Interval Fi Fk Xi Fi. X
1 49-53 2 2 ol 102
2 54-58 12 14 56 672
3 59-63 8 22 60 480
4 64-68 5 27 66 330
5 69-73 3 30 70 210

Jumlah 30 - - 1794

Selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah, dan bawah dengan

memasukkan kedalam rumus sebagai berikut:

» Atas/Tinggi
M +1.SD =59,9 + 6,0= 65,9

»  Tengah/Sedang
M-1.SD =59,9-6,0= 53,9

» Bawah/Rendah

Tabel 4.7
Frekuensi Nilai Angket Kelas Kontrol

No Nilai Angket Kategori Frekuensi Persentase
1 65,9 keatas Atas/Tinggi 7 23,3%

2 53,9 - 65,8 Tengah/Sedang | 21 70%

3 53,8 kebawah Bawah/Rendah | 2 6,7%
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa nilai angket siswa
yang menunjukkan keaktifan siswa kelas kontrol pada saat pembelajaran
memiliki: 7 peserta didik di kelompok atas/tinggi (sebesar 23,3%), 21 peserta
didik di kelompok tengah/sedang (sebesar 70%), dan 2 peserta didik di

kelompok bawah/rendah (sebesar 6,7%).
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Dapat disimpulkan dari data angket kelas eksperimen dan kelas
kontrol bahwasannya nilai dari kelas eksperimen (kelas yang digunakan
peneliti dalam mengajar menggunakan model pembelajaran time token) lebih
tinggi dari kelas kontrol (yang tidak menggunakan model pembelajaran time
token).

4. Uji Hipotesis
Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas yang
sebelumnya telah dilakukan menunjukkan bahwa data yang diperoleh
berdistribusi normal dan kedua sampel bersifat homogen. Pengujian
selanjutnya dapat dilakukan pengujian hipotesis Paired Samples t-Test
dengan menggunakan bantuan program SPSS Versi 25.Uji ini dilakukan
untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang diberikan (Terdapat Pengaruh

Model PembelajaranTime Token Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada

Mata Pelajaran IPS) Studi Kasus Siswa Kelas VII SMP Negeri 08 Lebong.

Adapun criteria pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:

a. Jika probabilitas> 0,05 maka Ho diterima, yang berarti tidak ada
pengaruh model pembelajaran time token terhadap keaktifan belajar
siswa pada mata pelajaran ips (studi kasus siswa kelas vii smp negeri 08
lebong).

b. Jika probabilitas < 0,05 maka Hy ditolak, yang berarti terdapat pengaruh
model pembelajaran time token terhadap keaktifan belajar siswa pada
mata pelajaran ips (studi kasus siswa kelas vii smp negeri 08 lebong).

Adapun perhitungan menggunakan program SPSS Versi 25 sebagai

berikut:
Tabel 4.8
Perhitungan Uji T
One-Sample Statistics
N Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
Angket Kelas Kontrol 30 59.87 6.016 1.098

Angket Kelas Eksperimen 30 60.50 10.689 1.952
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Tabel 4.9
Uji T

One-Sample Test

Test Value =0
95% Confidence
Mean Interval of the
Differenc Difference
t df Sig. (2-tailed) e Lower Upper
Angket Kelas Kontrol 54.508 29 .000 59.867 57.62 62.11
Angket Kelas Eksperimen 31.001 29 .000 60.500 56.51 64.49

Pada tabel uji t one sample t-test (uji hipotesis) di atas menunjukkan
bahwa nilai probabilitas Sig. (2-tailed) adalah 0.000. Nilai signifikansi
0.000 < 0.05, dengan ini maka dapat dikatakan bahwa Hy ditolak dan H,
diterima, yang berarti terdapat Pengarun Model PembelajaranTime Token
Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS (Studi Kasus
Siswa Kelas VII SMP Negeri 08 Lebong).

Tabel 4.10
One Sample Test
Paired Differences
95% Confidence

Interval of the

Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Keaktifan Siswa -13.971 9.596 1.646 -17.319 -10.622 -8.489 33 .000

Pada tabel uji t one sample t-test (uji hipotesis) di atas dapat diketahui
bahwa nilai probabilitas Sig. (2-tailed) adalah 0.000. Nilai signifikansi
0.000 < 0.05, dengan ini maka dapat dikatakan bahwa Hy ditolak dan H,

diterima.
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C. Pembahasan Penelitian

Berdasarkan data yang telah diuji hipotesis, maka diketahui bahwa
peneliti berperan memberikan sebuah model pembelajaran agar siswa menjadi
lebih semangat dalam ketertarikan belajar dengan model pembelajaran time
token. Siswa kelas 7A sebagai objek eksperimen yang berjumlah 30 orang
siswa yang diberikan berupa model pembelajaran time token. Sebelum
dilakukan perlakuan penyebaran angket untuk mengetahui kemampuan awal
siswa akan keaktifan dalam belajar yang diujikan. Dalam menjawab pernyataan
dari instrument angket siswa pada umumnya hanya mengerjakan soal
pernyataan dengan kemampuan seadanya.

Hasil dari pengolahan angket baik di kelas eksperimen dan kelas kontrol
menunjukkan bahwa keaktifan siswa lebih dominan di kelas “menengah”,yaitu
masing-masing berjumlah 23 dan 21 siswa. Nilai keaktifan siswa yang
menggunakan pembelajaran dengan time token lebih besar dibandingkan
dengan yang tidak menggunakan time token.

Hasil dari pengujian data menunjukkan terdapat perbedaan nilai rata-rata
antara keaktifan siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan data
yang diperoleh, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen (1810)
lebih tinggi dari nilai rata-rata kelas control (1794). Selain itu berdasarkan uji
hipotesis menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih kecildari 0,00, yaitu 0,00
< 0,05, maka Hoditolak dan berarti membuktikan bahwa terdapat Pengaruh
Model Pembelajaran Time Token Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran IPS (Stusi Kasus Siswa Kelas VII SMP Negeri 08 Lebong).

Hal ini berarti model pembelajaran Time Token membantu siswa untuk
lebih aktif dalam pembelajaran, Model pembelajaran Time Token sangat
penting bagi guru untuk mengatasi kondisi kelas yang siswanya mengalami
masalah terhadap keterampilan sosial yang mencakup tentang pendominasian,
pendiam dan tidak berani mengutamakan pendapat saat berdiskusi kelompok.
Jadi model pembelajaran time token lebih mengarah untuk meningkatkan
keterampilan sosial siswa. Metode ini digunakan untuk melatih dan

mengembangkan keterampilan sosial siswa agar siswa tidak mendominasi
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pembicaraan atau diam sama sekali.

Ngalimun mengemukakan bahwa “Time Token adalah salah satu
model pembelajaran yang digunakan untuk melatih dan mengembangkan
keterampilan social agar siswa tidak mendominasi pembicaraan atau diam
sama sekali”.** Sejalan dengan pendapat tersebut Kurniasih dan Sani
menyatakan bahwa “model pembelajaran Time Token Arends merupakan
salah satu contoh kecil dari penerapan pembelajaran demokratis di
sekolah”.”® Jadi model pembelajaran Time Token merupakan suatu
pembelajaran demokratis yang digunakan untuk melatih keterampilan
sosial siswa, agar tidak mendominasi pembicaraan atau diam sama sekali
dalam proses pembelajaran. Menurut Shoimin model pembelajaran Time
Token memiliki beberapa kelebihan yaitu: a) kelebihan model pembelajaran
Time Token (1) mendorong siswa untuk meningkatkan inisiatif dan partisipasi,
(2) siswa tidak mendominasi pembicaraan atau diam sama sekali, (3) siswa
menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran, (4) meningkatkan kemampuan
siswa dalam berkomunikasi, (5) melatih siswa mengungkapkan pendapatnya.

Hal ini diperjelas pula dengan hasil wawancara lima orang siswa yang
didapat informasi bahwa siswa senang belajar PKn dengan menggunakan
model pembelajaran Time Token Arends, karena hal ini merupakan
pengalaman belajar yang baru bagi mereka dalam berpendapat di dalam suatu
kelas diskusi dengan menggunakan media kupon. Siswa mengakui bahwa
mereka merasa lebih percaya diri dan dapat memahami pelajaran dengan baik,
sehingga meningkat pula hasil belajar siswa. Siswa merasa sangat senang dan
sangat antusias dalam pembelajaran, sehingga proses pembelajaran pun
menjadi lebih aktif. Begitu antusiasnya siswa dengan model pembelajaran Time
Token hingga sebagian dari siswa mengatakan bahwa mereka sangat
menyayangkan dengan keterbatasan waktu dan kupon yang diberikan.

Hal ini sesuai dengan tujuan dari model pembelajaran Time Token,

bahwa model ini merupakan model pembelajaran yang bertujuan agar masing-

* Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012)
* Imas Kurniasih & Berlin Sani, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran untuk
Peningkatan Profesionalitas Guru, (Jogjakarta: Kata Pena, 2015)
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masing anggota kelas diskusi mendapatkan kesempatan untuk memberikan
kontribusi mereka dan mendengarkan pandangan serta pemikiran anggota lain.
Model ini memiliki struktur pengajaran yang sangat cocok digunakan untuk
mengajarkan keterampilan sosial, serta untuk menghindari siswa mendominasi
pembicaraan atau siswa diam sama sekali. Jadi dapat dinyatakan bahwa model
pembelajaran Time Token ini merupakan model kelompok yang memberikan
peluang kepada siswa untuk memperluas pengetahuannya serta melatih
keberanian dan menumbuhkan kepercayaan diri siswa untuk menyatakan
pendapatnya di depan kelas, baik dalam diskusi kelompok atau sesi Tanya
jawab.

Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa teknik pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Time Token sangat berpengaruh terhadap
keaktifan belajar siswa untuk dipergunakan dalam Kkegiatan proses
pembelajaran IPS di sekolah. Dengan meningkatnya keaktifan siswa di dalam
kelas, maka dapat mempengaruhi hasil belajar siswa menjadi lebih baik.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas dapat dilihat
bahwa pada proses pembelajaran di kelas VII A dengan menggunakan model
Time Token siswa lebih berani dan percaya diri saat mengungkapkan
pendapatnya di kelas. Rasa berani dan percaya diri yang timbul akibat adanya
motivasi yang muncul dalam diri siswa, dapat membuat siswa lebih aktif dan
terpacu untuk berlomba-lomba mengungkapkan pendapatnya. Sejalan dengan
Sardiman (2014:74) yang menyatakan bahwa motivasi memang muncul dalam
diri manusia, tetapi kemunculannya, karena adanya dorongan dari unsur lain.
Unsur yang dimaksud adalah penggunaan model Time Token pada proses
pembelajaran.

Model Time Token memberikan pengalaman pada siswa dalam
pembelajaran melalui diskusi untuk dapat berperan dan bekerja sama dalam
kelompok sehingga semua siswa dapat mengungkapkan pendapatnya. Hal ini
sesuai dengan kelebihan model Time Token menurut Huda bahwa model Time
Token dapat mendorong siswa untuk meningkatkan inisiatif dan partisipasi,

membantu siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran, meningkatkan
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kemampuan berkomunikasi siswa (aspek berbicara) dan melatih siswa untuk
mengungkapkan pendapat. Selain itu, Shoimin juga menyatakan bahwa salah
satu kelebihan model Time Token, yaitu mengajarkan keterampilan sosial
untuk menghindari siswa mendominasi pembicaraan atau menghindari siswa
diam sama sekali dalam berdiskusi. Namun, keberhasilan siswa dalam
mendapatkan keberanian dan rasa percaya diri tersebut tidak luput dari proses
pembelajaran yang dilakukan dengan jalan praktik dan banyak melatih siswa
dalam berbicara, sehingga dapat menumbuhkan motivasi siswa untuk terampil
dalam berbicara.*

Pada kelas VII B diberikan pembelajaran konvensional, dalam hal ini
siswa tidak belajar dalam bentuk diskusi. Pembelajaran dilakukan dengan
metode ceramah, penugasan dan tanya jawab. Siswa hanya diberikan teks
persoalan faktual dan LKS untuk dikomentari kemudian dilakukan tanya jawab
kepada siswa. Peneliti berperan lebih aktif dalam proses pembelajaran karena
siswa kurang termotivasi untuk berperan aktif dan mengungkapkan
pendapatnya dalam proses pembelajaran. Pembelajaran ini membuat siswa
merasa kurang berani dan percaya diri untuk mengungkapkan pendapatnya
sehingga hanya sebagian siswa yang sering mengungkapkan pendapatnya pada
saat peneliti melakukan tanya jawab.

Pada hakikatnya Model pembelajaran Time Token merupakan model
pembelajaran yang bertujuan agar masing-masing anggota kelompok diskusi
mendapatkan kesempatan untuk memberikan konstribusi mereka dan
mendengarkan pandangan serta pemikiran anggota lain.

Time Token adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif. Siswa
dibentuk dalam kelompok belajar, yang dalam pembelajaran ini mengajarkan
keterampilan sosial untuk menghindari siswa mendominasi pembicaraan atau
menghindarkan siswa diam sama sekali dalam berdiskusi. Guru memberikan
sejumlah kupon berbicara dengan waktu +30 detik perkupon pada setiap siswa.

Sebelum berbicara siswa menyerahkan kupon terlebih dahulu pada guru. Setiap

** M Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2013)
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tampil berbicara satu kupon, siswa dapat tampil lagi setelah bergiliran dengan
siswa lainnya, siswa yang telah habis kuponnya tak boleh berbicara lagi. Siswa
yang masih memegang kupon harus berbicara sampai semua kuponnya habis.

Model ini menjadikan aktivitas siswa menjadi titik perhatian utama.
Dengan kata lain mereka selalu dilibatkan secara aktif. Guru dapat berperan
untuk mengajak siswa untuk mencari solusi bersama terhadap permasalahan
yang ditemui. Model pembelajaran time token sangat penting bagi guru untuk
mengatasi kondisi kelas yang siswanya mengalami masalah terhadap
keterampilan sosial yang mencakup tentang pendominasian, pendiam dan tidak
berani mengutamakan pendapat saat berdiskusi kelompok. Jadi model
pembelajaran time token lebih mengarah untuk meningkatkan keterampilan
sosial siswa. Metode ini digunakan untuk melatih dan mengembangkan
keterampilan sosial siswa agar siswa tidak mendominasi pembicaraan atau
diam sama sekali. Ciri dari proses pembelajaran yang lebih mengaktifkan
siswa, vyaitu: 1) Siswa aktif mencari, memberi informasi, bertanya dan
membuat kesimpulan. 2) Adanya interaksi aktif secara terstruktur dengan
siswa. 3) Adanya kesempatan bagi siswa untuk menilai hasil karyanya sendiri.
4) Adanya pemanfaatan sumber belajar secara optimal.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama penelitian, ciri yang
disebutkan di atas sudah terdapat dalam pembelajaran yang dilaksanakan
selama penelitian berlangsung, maka dari itu dapat dikatakan bahwasannya
pembelajaran yang menggunakan time token adalah pembelajaran yang aktif.
Dikarenakan adanya kesempatan bagi seluruh siswa untuk menyampaikan
karya/pendapatnya sendiri.*’

Berdasarkan pengamatan peneliti, proses pembelajaran menggunakan
Time Token berlangsung siswa mulai aktif belajar, sehingga siswa tidak merasa
bosan pada pelajaran. Selain itu siswa mendapat gilirang untuk mengajukan
pertanyaan atau jawabannya sendiri dengan kata lain semua siswa mendapat

giliran untuk memberikan ide atau saran dalam pembelajaran. Hasil keaktifan

* Akbarjono, Ali. “Road Map Integrasi Revolusi Mental dean Capacity Building dalam
Sistem Pendidikan Nasional.” At-Ta’lim: Media Informasi Pendidikan Islam 14.1 (2020): 70-91.
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yang dicapai siswa juga menjadi maksimal sesuai dengan kelebihan yang
dimiliki model pembalajaran Time Token, bahwa aktivitas yang ditimbulkan
dalam pembelajaran ini dapat meningkatkan keaktifan siswa. Jadi penggunaan
Time Token sebagai model pembelajaran ini bukan hanya memiliki
penghambat didalamnya akan tetapi juga memiliki faktor pendukung, yang
mana faktor pendukung tersebut membangkitkan gairah semangat atau
keaktifan belajar siswa dalam mempelajari materi pelajaran IPS. Dari hasil
penelitian dan uraiannya dapat disimpulkan bahwa, adanya Pengaruh Model
Pembelajaran Time Token Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran IPS Kelas VII SMP Negeri 08 Lebong”.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh
Model Pembelajaran Time Token Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran IPS (Studi Kasus Siswa Kelas VII SMP Negeri 08 Lebong). Hal ini
dapat dilihat dari perbedaan hasil rata-rata nilai angket kelas eksperimen dan
kelas kontrol Nilai rata-rata angket kelas eksperimen sebesar 1810 sedangkan
nilai rata-rata angket kelas kontrol sebesar 1794. Pada uji hipotesis yakni One
Sample t-Test juga dapat dilihat bahwa taraf Sig. (2-tailed) sebesar 0,000,
dengan 0,000< 0,05, maka Hq ditolak. Hal ini membuktikan adanya pengaruh
model pembelajaran time token terhadap keaktifan belajar siswa pada mata
pelajaran IPS, dan berdasarkan hasil penelitian yang peneliti peroleh, pengaruh
yang didapat dalam pembelajaran menggunakan Time Token, yaitu :

1. Keaktifan siswa pada saat pembelajaran meningkat.

2. Seluruh siswa mendapatkan giliran untuk memberikan ide atau saran pada
saat pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi efektif dan tidak
membosankan

3. Hasil nilai keaktifan dalam pembelajaran menggunakan Time Token
(Kelas Eksperimen) jauh lebih tinggi dari yang tidak menggunakan Time
Token (Kelas Kontrol)

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di VII SMP Negeri

08 Lebong, peneliti memberikan saran-saran, sebagai berikut :

1. Kepala Sekolah

Motivasi dari Kepala Sekolah sangat diharapkan untuk meningkatkan
kreatifitas guru dalam mengajar dengan melengkapi sarana dan prasarana
agar guru dapat menggunakan strategi, metode, ataupun media
pembelajaran yang bervariasi dan kreatif memanfaatkannya dalam kegiatan

belajar mengajar dengan maksimal.
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2. Guru
Hendaknya guru memperhatikan kesulitan belajar siswa, menggunakan
model pembelajaran yang menarik agar pembelajaran menjadi aktif dan
suasana menjadi menyenangkan. Contohnya dengan menggunakan model
pembelajaran Time Token

3. Siswa

Siswa hendaknya dalam mengikuti proses pembelajaran dapat lebih aktif

lagi, baik dalam mata pelajaran matematika maupun dalam semua mata

pelajaran sehingga hasil dan prestasi belajar siswa meningkat.

Peneliti lain

Bagi peneliti berikutnya, semoga penelitian ini dapat menjadi rujukan dan

pengembangan penelitian yang akan dilakukan di masa yang akan datang.
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a.

C.

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN TIME TOKEN TERHADAP

LEMBAR ANGKET

KEAKTIFAN BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN IPS

Identitas

Nama Siswa

Kelas

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda centang () pada kolom 1,2,3,4, dengan kriteria skor sebagai

berikut.

Sangat Sering (SS)

Sering (S)

Kadang-Kadang (KK)
Tidak Pernah (TP)

Daftar Pernyataan Angket Keaktifan Belajar Siswa

(STUDI KASUS SISWA KELAS VII SMP NEGERI 08 LEBONG)

No | Sub Variabel Kriteria Penilaian Skor
2 | 3
1. Saya menyiapkan buku yang
Kesiapan diperlukan
mengikuti Saya menyiapkan alat tulis
pelajaran Saya menyiapkan perlengkapan
sebelum mulai belajar
Saya mengerjakan soal atau tugas
yang diberikan guru
2. Saya mendengarkan &
Siap memperhatikan materi dari guru
menghadapi | Saya mencatat materi Kondisi




masalah

Alam Indonesia

Saya mencari informasi yang
berkaitan dengan pelajaran Kondisi

Alam Indonesia

Saya berani menyampaikan

pendapat saat dikelas

Saya senang melakukan diskusi
kelompok dengan bimbingan guru

Saya termotivasi untuk bertanya

pada saat proses belajar mengajar

Perhatian | Siswa bertanya apabila ditunjuk
siswa atau disuruh
terhadap | Saya berkerjasama dalam
penjelasan | melakukan  dalam  melakukan
guru diskusi kelompok
Saya menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru
Saya ikut memecahkan masalah
dalam  tugas kelompok yang
diberikan oleh guru
Saya mendiskusikan materi yang
dijelaskan oleh guru
Saya senang berpartisipasi dalam
Mempresentas | proses presentasi
ikan Saya memahami dan memahami

materi Kondisi Alam Indonesia

dengan baik.

Saya memberikan  kesempatan
kepada teman untuk memberikan

pendapatnya




d. Kesimpulan
Berdasarkan nilai diatas model Time Token terhadap keaktifan belajar siswa

dikembangkan ini dinyatakan
a. Layak diuji coba tanpa di revisi
b. Layak diuji coba dengan revisi

c. Tidak layak diuji coba
(mohon bapak/ibu melingkari salah satu huruf yang sesuai dengan

kesimpulan)

Lebong, September 2022
Validator Ahli Materi

Yahudah, S.Pd
NIP. 196410071987012001




Tabel Hasil Jumlah Angket Kelas Eksperimen

No | Nama | Jumlah Angket
1 A 39
2 A, 72
3 A; 71
4 A, 71
5 As 72
6 A 67
7 A; 71
8 Ag 71
9 A 58
10 A 67
11 Al 66
12 A 58
13 Az 40
14 Ay 60
15 Ass 66
16 A 53
17 | Ay 60
18 A 60
19 Axg 51
20 A 49
21 Az 71
22 Az 63
23 Az 57
24 Az 63
25 A 72
26 | Ay 60
27 Ay 59




28 Az 29
29 Ayg 63
30 Aso 56

Tabel Hasil Jumlah Angket Kelas Kontrol

No | Nama | Jumlah Angket
1 Ay 71
2 A, 72
3 As 61
4 A, 60
5 As 65
6 A 49
7 A; 54
8 Ag 55
9 Ag 70
10 Al 57
11 Air 58
12 A 60
13 | Ass 60
14 Ay 60
15 A 56
16 | A 67
17 As7 67
18 A 60
19 Axg 58
20 | Ay 55
21 Az 59
22 A 49
23 Az 54
24 Az 56




25 | A 66
26 | A 58
27 | Ay 60
28 | A o4
29 | Ay 57
30 | Agp 66

Hasil Perhitungan Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum __ Mean _ Std. Deviation
Angket Kelas Eksperimen 30 29.00 72.00  60.5000 10.68918
Angket Kelas Kontrol 30 49.00 72.00  59.8667 6.01569
Valid N (listwise) 30
Hasil VValidasi Angket

No Item Angket “r” Hitung | “r” Tabel | Keterangan

1 1 0,975 0,361 Valid

2 | Sub Variabel 1 | 2 0,637 0,361 Valid

3 3 0,637 0,361 Valid

4 4 0,516 0,361 Valid

5 1 0,516 0,361 Valid

6 | Sub Variabel 2 | 2 0,516 0,361 Valid

7 3 0,661 0,361 Valid

8 4 0,516 0,361 Valid

9 1 0,409 0,361 Valid

10 2 0,367 0,361 Valid

11 3 0,605 0,361 Valid

12 | Sub Variabel 3 | 4| 0,367 0,361 Valid

13 5 0,973 0,361 Valid

14 6 0,483 0,361 Valid




15 1 0,367 0,361 Valid
16 2 0,366 0,361 Valid
17 | Sub Variabel 4 | 3 0,409 0,361 Valid
18 4 0,975 0,361 Valid
Perhitungan Realibilitas
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.952 18
Tes Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov®
Statistic df Sig.
Angket Eksperimen 141 30 132
Angket Kontrol 191 30 .007
a. Lilliefors Significance Correction
Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Angket Based on Mean 2.959 1 66 .090
Siswa (Kelas Based on Median 2.591 1 66 112
Eksperimen  Based on Median and 2.591 1 65.931  .112
dan Kontrol)  with adjusted df
Based on trimmed mean 2.968 1 66 .090




Ui T

One-Sample Test

Test Value =0
95% Confidence
Mean Interval of the
Differenc Difference
t df Sig. (2-tailed) e Lower Upper
Angket Kelas Kontrol 54.508 29 .000 59.867  57.62 62.11
Angket Kelas Eksperimen 31.001 29 .000 60.500 56.51 64.49




